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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa minat belajar siswa kelas V tentang konsep KPK dan FPB melalui 

pendekatan kontekstual mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari respon 

minat belajar dari siklus I dan siklus II. 

Selain itu peningkatan minat dapat dilihat dari hasil test hasil belajar 

rata-rata hasil belajar pada pra siklus 60,63, nilai rata-rata siklus I adalah 

66,88 dan rata-rata hasil belajar siklus II ada 75,42%. 

Peningkatan minat siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual ini dapat dilihat pada observasi aktivitas siswa dari pra siklus 

yaitu 38% meningkat menjadi 79% dan pada siklus II menjadi 88%. Dan 

dapat dilihat dari hasil observasi guru terjadi peningkatan 87% kegiatan dapat 

dilaksanakan dengan baik pada siklus I dan meningkat 100% pada siklus II 

 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian peneliti memberikan saran 

dalam rangka perbaikan proses pembelajaran serta meningkatkan 

minatbelajar matematika, khususnya materi KPK dan FPB. Saran-saran 

tersebut sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 

a. Dalam penelitian ini Guru hendaknya dapat mengembangkan 

pendekatan pembelajaran kontektual dalam setiap pembelajaran 

khususnya matematika. Hal ini disebabkan taraf berpikir peserta didik 

yang masih kongkrit sehingga dalam kegiatan pembelajaran guru harus 

mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata agar dapat 

membantu taraf berpikir peserta didik. Materi KPK dan FPB 

merupakan salah satu pokok bahasan yang harus dilakukan denga 

menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual, karena dalam 

kehidupan nyata peserta didik sering melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan kelipatan bilangan dan Pemfaktoran.. Guru juga 

harus menghadirkan media nyata yang dapat membantu peserta didik 

dalam mengkontruksi pengetahuannya. Peserta didik dapat 

menentukan dan menggambarkan bayangan dari hasil pencerminan 

secara kongkrit dan menyenangkan. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran kontekstual ini diharapkan dapat membantu guru dan 

peserta didik dalam memecahkan permasalahan matematika khususnya 

pencerminan. 

b. Memberikan pembelajaran KPK dan FPB untuk menggunakan 

pendekatan kontestual pada materi yang lain, sehingga minat siswa 

terhadap matematika semakin baik. 
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2. Peneliti selanjutnya  

Masih terdapat kelemahan dan kekurangan dalam penelitian seperti 

keterampilan bertanya yang masih kurang, guru kurang dalam mamberikan 

penguatan dan tindak lanjut sehingga bagi peneliti selanjutnya dapat 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut.  

a. Mengkaji permasalah pembelajaran matematika di MI dengan lebih 

mendalam agar dapat menemukan solusi yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut  

b. Membiasakan melakukan tanya jawab bersama peserta didik agar 

keterampilan bertanya guru lebih baik karena kebiasaan.  

c. Membiasakan memberikan penguatan kepada peserta didik pada tahap 

konfirmasi agar peserta didik dapat menkontruksikan pengetahuanya 

dengan benar.  

d. Membiasakan memberikan tindak lanjut pada akhir pembelajaran agar 

peserta didik dapat mengulas kembali pengetahuan yang mereka dapat 

di sekolah. 

 


